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 Kata Pengantar 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta ber- 
komitmen untuk menyelenggarakan Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) 
pada setiap tahunnya. Seminar dengan tema “Pemanfaatan Ipteks dalam Membangun Desa Mandiri 
dan Religius” yang diselenggarakan pada Rabu, 8 November 2016 ini merupakan seminar nasional 
ketiga. Dalam seminar tersebut mengundang Dr. Suprapedi, M.Eng., Direktur Pendayagunaan 
Sumber Daya Alam dan Teknologi Tepat Guna Ditjen Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat 
Desa, Kemeterian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi sebagai key note speaker. 
Selain itu, sebagai Pembicara Panel (Plenary Speaker) LPM Universitas Ahmad Dahlan mengundang 
BAPPEDA Kabupaten Bantul dan BAPPEDA Kabupaten Gunung Kidul. 
Tema Seminar Nasional kali ini berlatar belakang banyaknya potensi desa yang belum 
diberdayakan secara optimal dan kurangnya penguatan sains berupa aplikasi hasil riset dari 
Perguruan Tinggi. Pada hal sebagai Perguruan Tinggi Muhammadiyah, Universitas Ahmad Dahlan 
harus memiliki kepedulian berkontribusi memberikan penguatan melalui aplikasi sains dan 
teknologi, model kebijakan serta rekayasa sosial berbasis riset. Sentuhan dari Pergutuan Tnggi 
berupa hilirisasi hasil riset akan memberikan akselerasi kualitas dan kuantitas kemajuan desa di 
segala bidang tanpa meninggalkan nilai unggul desa tersebut. Hal penting lainnya adalah motivasi 
moral, kepedulian, pendampingan pada desa yang berpotensi akan mempercepat desa tersebut 
menjadi desa yang mandiri dan religius. 
Seminar nasional yang diselenggarakan oleh LPM Universitas Ahmad Dahlan sebelum 
dilaksanakannya monitoring dan evaluasi eksternal pelaksanaan Program Hibah Pengabdian kepada 
Masyarakat oleh Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Penguatan 
Riset dan Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi menjadi pendorong 
tingginya minat dosen Universitas Ahmad Dahlan untuk mengikuti. Tidak hanya dosen Universi- 
tas Ahmad Dahlan yang tertarik untuk mengikuti seminar, tetapi juga para dosen dari berbagai 
PTN maupun PTS lainnya. Banyaknya peserta juga diikuti oleh banyaknya makalah seminar yang 
masuk ke Panitia. Meskipun cukup banyak makalah yang masuk, semuanya dipresentasikan dalam 
seminar. Dalam proseding ini dimuat makalah-makalah yang disajikan dalam seminar. 
 
Selamat membaca! 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Yogyakarta, 7 November 2016 Editor 
 
 
 
Jabrohim 
                                                                                Rina Ratih Sri Sudaryani
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Abstrak 
Masyarakat Dusun Gondang Legi dan Dusun Kepuh desa Wedomartani belum 
mampu memanfaatkan sampah yang berlimpah karena minimnya kesadaran, pengetahuan 
dan ketrampilan untuk memanfaatkannya sehingga pencemaran lingkungan karena sampah 
tidak dapat terelakkan di wilayah ini. Sampah-sampah di Dusun Gondang Legi dan Kepuh 
masih banyak dibuang ke sungai walaupun sudah ada larangan untuk membuang sampah ke 
sungai. Sampah juga masih banyak yang dibuang ke lahan kosong yang disebut sebagai 
Tempat Pembuangan Sampah (TPS) Ilegal.  
Metode pendekatan yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
pemberdayaan kelompok masyarakat untuk memanfaatkan limbah sampah menjadi briket 
bioarang, pupuk cair organik dan media tanam. Manfaat pengolahan limbah ini adalah 
dapat meminimalisasi pencemaran sampah di lingkungan dan mencegah pencemaran udara 
karena pembakaran sampah. Keuntungan lain adalah tersedia bahan bakar (bioenergi) 
untuk keperluan masyarakat, penghematan bahan bakar fosil, dan potensi penguatan 
perekonomian masyarakat.  
Keluaran yang dihasilkan dari program ini adalah peralatan pengolahan limbah, 
produk dari limbah sampah, peningkatan keterampilan SDM, dan peningkatan motivasi 
beriwausaha SDM. Kegiatan yang direncanakan selanjutnya adalah monitoring dan evaluasi 
secara berkelanjutan di lokasi. Selain itu akan dilakukan pengembangan lebih lanjut daerah 
ini yang telah disepakati oleh warga anggota mitra sehingga akhirnya terlaksanan program 
pengelolaan sampah “zero waste”.  
 
Kata kunci : sampah, motivasi, wirausaha, briket, pupuk 
 
A. Pendahuluan 
Permasalahan sampah semakin meningkat sejalan dengan jumlah penduduk, aktivitas, 
pola hidup, aktivitas dan tingkat sosial ekonomi, dan kemajuan teknologi (Azkha, 2006). 
Masyarakat yang berpengetahuan dan berperilaku buruk dalam mengelola sampah dapat 
mengakibatkan ganguan kesehatan dan permasalahan lingkungan (Setyawati dan Mulasari, 
2013). Bahwa sampah paling dominan di Indonesia berasal dari sampah rumah tangga, 
sampah yang dihasilkan per individu setiap harinya sebesar 0,8 kilogram (Prawira, 2014). 
 Sampah memiliki potensi untuk menghasilkan banyak keuntungan, tentunya dengan 
proses pengelolaan yang dilakukan dengan baik. Sampah memiliki peluang untuk 
dimanfaatkan dan bernilai ekonomi. Pemanfaatan sampah diantaranya adalah dengan 
dijadikan makanan ternak, dikomposkan, sebagai biogas, briket bioarang, didaur ulang, dijual 
langsung, dan dipakai ulang. Sampah lain yang sekiranya tidak dapat digunakan kembali atau 
didaur ulang baru diangkut ke landfill (Basriyanta, 2007).  
Program pengabdian masyarakat “IbM dusun Gondang Legi dan Kepuh  di Ngemplak 
Sleman” ini mengusung tema tentang pengelolaan sampah rumah tangga untuk mengatasi 
permasalahahn kesehatan lingkungan serta sekaligus membuka wawasan kewirausahaan bagi 
masyarakat melalui produk hasil pengolahan sampah. Mitra dalam program ini merupakan 
dua buah dusun yaitu Dusun Gondang Legi dan Dusun Kepuh Desa Wedomartani Ngemplak 
Sleman.  
Sampah-sampah di wilayah mitra masih banyak dibuang ke sungai walaupun sudah 
ada larangan untuk membuang sampah ke sungai. Sampah juga masih banyak yang dibuang 
ke lahan kosong yang disebut sebagai Tempat Pembuangan Sampah (TPS) Ilegal. Perilaku 
membakar sampah juga masih banyak dilakukan yang menyebabkan pencemaran udara, 
padahal hasil dari pembakaran tersebut, yaitu karbon sangat membahayakan bagi lingkungan 
dan manusia. Masyarakat di wilayah mitra belum mampu memanfaatkan limbah sampah 
yang berlimpah tersebut karena minimnya kesadaran, pengetahuan dan ketrampilan untuk 
memanfaatkannya sehingga pencemaran lingkungan karena sampah tidak dapat terelakkan di 
wilayah ini. 
Dari hasil observasi di wilayah mitra terlihat berbagai jenis sampah berserakan dan 
bertumpukan bahkan sampai menggunung di pinggir jalan, di tepi sungai dan di lahan-lahan 
kosong di wilayah Wedomartani khususnya dusun Gondang Legi dan Kepuh. Saat ini 
pemanfaatan sampah-sampah tersebut masih sangat terbatas, sehingga sampah tetap menjadi 
limbah pencemar yang mengganggu lingkungan. Banyak pengendara sepeda motor atau 
mobil yang dalam perjalanannya keluar rumah sekaligus membawa sampah rumah tangga 
dan membuangnya ditepi jalan sehingga banyak terlihat sampah-sampah di dalam kantong 
plastik yang berserakan di pinggir jalan. Berdasarkan latar belakang tersebutlah maka 
program pengabdian dan pemberdayaan masyarakat ini dilakukan di dusun Godang Legi dan 
Dusun Kepuh.  
 
 B. Metode Pelaksanaan 
Permasalahan khusus yang dihadapi mitra adalah jumlah produksi sampah rumah 
tangga (sampah organik ataupun anorganik) terus bertambah. Belum pernah ada program 
pengelolaan sampah di wilayah mitra akibatnya tingkat pengetahuan masyarakat masih 
rendah dan berdampak pula pada perilaku mengolah sampah yang buruk. Belum ada sarana 
prasarana swakelola sampah di wilayah mitra. Sungai menjadi area pembuangan sampah. 
Permasalahan lain adalah belum tersedia SDM yang ahli dalam mengelola sampah, yang ahli 
dalam mendaur ulang sampah dan memanfaatkan sampah organik menjadi  pupuk. Secara 
singkat dapat dilihat pada gambar berikut ini :  
 
Permasalahan 
Khusus mitra
Bahan Baku 
sampah 
melimpah
Tidak ada 
organisasi khusus 
swakelola sampah
Tidak ada SDM 
ahli mengelola 
sampah
Sampah organik Sampah anorganik
Tidak ada program 
swakelola sampah
Tidak ada sarana 
prasarana 
swakelola 
sampah
 
Gambar 1. Permasalahan khusus mitra 
 
Dari permasalahan tersebut diatas maka dirancang suatu metode kegiatan pengabdian 
masyarakat dengan cara pemberdayaan kelompok masyarakat untuk memanfaatkan limbah 
sampah menjadi briket bioarang, pupuk cair organik dan media tanam, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 Tabel 1. Metode Pendekatan Penyelesaian Permasalahan Mitra 
 
No 
Situasi 
Mitra 
PERMASALAHAN MITRA 
Metode 
Pendekatan 
URAIAN Keterangan Solusi 
1 Bahan baku 
limbah 
melimpah 
Bahan baku 
melimpah, per 
orang 
menghasilkan 
sampah sekitar 
0,8kg sampah 
0.8kg x 24626 
jiwa = 19700.8 
kg sampah 
Dibuat briket, pupuk 
cair, dan  media 
tanam/kompos 
2 Manajemen 
pengelolaan 
sampah 
belum ada 
Sistem pengelolaan 
sampah di lokasi 
mitra 
Belum ada Dibuat struktur 
organisasi pengelolaan 
sampah 
3 Peralatan 
pengolah 
sampah 
belum ada 
Untuk menjadi 
briket, media 
tanam, 
pengomposan, dan 
pupuk cair 
Belum ada  1 alat 
pencacah/mitra 
 1 alat cetak 
briket/mitra 
 1 komposter/mitra 
 1 kompor 
briket/mitra 
 1 paket Alat-bahan 
pendukung 
pembuatan 
briket/mitra 
 1 paket alat-bahan 
pembuatan pupuk 
cair/mitra 
 1 paket alat-bahan 
pembuatan media 
tanam-kompos 
4 Produk 
yang 
dihasilkan 
belum ada 
Produk hasil olahan 
sampah 
Belum ada Dibuat briket, pupuk 
cair, dan media 
tanam/kompos 
5 SDM belum 
ada 
SDM yang ahli 
dalam mengolah 
sampah dan peduli 
terhadap sampah 
Belum ada Pelatihan SDM untuk 
ketrampilan mengolah 
sampah dan 
kewirausahaan 
 
Masalah akan selesai dengan pemanfaatan sampah rumah tangga ini yaitu 
minimalisasi pencemaran sampah di lingkungan dan mencegah pencemaran udara karena 
pembakaran sampah. Keuntungan lain adalah tersedia bahan bakar (bioenergi) untuk 
keperluan masyarakat, penghematan bahan bakar fosil, dan potensi penguatan perekonomian 
masyarakat, selain itu dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
 C. Prosedur Kerja Untuk Mendukung Realisasi Metode 
1. Sosialisasi program IbM  
Sosialisasi program dilakukan untuk mengenalkan program dan tim kepada 
masyarakat. Sosialisasi diberikan kepada kelompok masyarakat di wilayah mitra. Dalam 
tahapan ini sekaligus disepakati tentang komitmen untuk membentuk organisasi swakelola 
sampah. 
 
2. Pelatihan Motivasi Berwirusaha 
Pelatihan ini bertujuan unuk meningkatkan motivasi berwirausaha sehingga 
masyarakat bersemangat mengembangkan wirausaha produk dari olahan sampah dan dapat 
meningkatkan perekonomian keluarga. 
 
3. Pelatihan Pembuatan briket 
Pelatihan ini melatih mitra untuk membuat briket bioarang dari sampah organik dan 
anorganik (plastik HDPE dan yang lain) serta pemanfaatannya dalam pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari dengan menggunakan kompor briket. 
 
4. Pelatihan Pembuatan  Pupuk cair 
Pelatihan pembuatan pupuk cair dengan bahan dasar sampah organik rumah tangga 
diberikan kepada mitra. Pelatihan ini sekaligus mengajarkan cara penggunaan pupuk untuk 
tanaman pertanian dan pekarangan. 
 
5. Pelatihan Pembuatan Media Tanam  
Pelatihan ini dimuali dengan pelatihan pembuatan kompos berbahan baku sampah 
organik rumah tangga. Pengomposan dengan menggunakan komposter yang terlebih dahulu 
sampah telah dicacah dengan mesin pencacah sampah. kompos yang terbentuk dimanfaatkan 
untuk media tanam. Pot tanaman yang digunakan bersal juga dari daur ulang sampah sampah. 
 
6. Evaluasi Program 
Program dievaluasi dengan cara pengukuran skala kualintatif untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan, sikap, perilaku, dan motivasi berwirausaha mitra. 
 
 
 
 D. Hasil dan Pembahasan 
 Hasil dan pembahasan dalam setiap rangakaian kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dapat dilihat dalam tabel tabel berikut ini :  
 
Tabel 2. Hasil dan Pembahasan Kegiatan IbM Pengabdian Masyarakat  
No. Kegiatan Bukti 
1 Pengambilan Data Pretest 
 
Hasil: Pengumpulan data 
kuantitatif, untuk mengukur 
motivasi berwirausaha, 
entrepreneurial intention, dan  
hardines peserta. 
 
Pembahasan: Ini merupakan 
data pretest sebelum peserta 
diberikan pengetahuan dan 
ketrampilan mengenai 
pengolahan dan pemanfaatan 
limbah sampah. Data yang 
didapatkan akan digunakan 
untuk membandingkan dengan 
hasil Posttest setelah diberikan 
pelatihan ini 
 
 
2 Sosialisasi Program 
 
Hasil: Memberikan informasi 
latar belakang permasalahan 
sampah, pentingnya lingkungan 
hidup, dampak pencemaran 
lingkungan dan pengolahan 
sampah dan peralatan yang 
digunakan serta manfaat limbah 
 
 sampah menjadi briket, media 
tanam, pupuk organik.  
 
Pembahasan: Peserta memiliki 
gambaran awal pentingnya 
penanganan limbah sampah dan 
dampaknya. Hal tersebut dapat 
membuka wawasan peserta 
mengenai dampak berbahaya 
limbah sampah. Peserta akhirnya 
sangat tertarik untuk mengetahui 
dan melaksanakan program-
program pemanfaatan limbah 
sampah sehingga akan 
memperlancar jalannya 
pelaksanaan praktek program-
program pengolahan sampah 
tersebut. Pada akhirnya peserta 
mengetahui tujuan akhir dari 
pelatihan ini. 
 
3 Materi Motivasi Berwirausaha 
 
Hasil: Pengetahuan dan 
dorongan untuk memulai 
berwirausaha pemanfaatan 
limbah sampah  
 
Pembahasan: Motivasi dan niat 
berwirausaha sangat sulit 
diterapkan di masyarakat saat ini 
karena berbagai kendala 
sehingga dengan modal 
berlimpahnya limbah sampah 
 
 dan diberikan peralatan 
pengolahan sampah serta cara 
penanganannya, serta banyaknya 
manfaat yang dihasilkan 
ermasuk dari segi ekonomi maka 
akan menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan peserta. Hasil 
diskusi dari monitoring yang 
dilakukan menunjukkan bahwa 
peserta sangat tertarik 
berwirausaha dr produk hasil 
pengolahan sampah. 
 
4 Materi Manfaat Ekonomis 
Usaha Briket Bioarang 
 
Hasil: Pengetahuan manfaat 
briket secara ekonomi. 
 
Pembahasan: Peserta baru 
pertama kali mengetahui bahan 
bakar alternatif briket bioarang 
sehingga menjadi daya tarik 
peserta apalagi ternyata briket 
bioarang mampu memberikan 
manfaat ekonomis yaitu 
mempunyai nilai jual. Ketika 
peluang usaha tersebut mampu 
dimanfaatkan dengan baik oleh 
peserta maka akan meningkatkan 
penghasilan dan enghematan 
bahan bakar minyak. 
 
 
 5 Materi Pengolahan Sampah 
Organik 
 
Hasil: Pemahaman mengenai 
bagaimana cara mengolah 
sampah organik. 
 
Pembahasan: Selama ini peserta 
melihat bahwa ranting, 
dedaunan, sekam padi, jerami 
dan sisa limbah organik 
disekitarnya tidak dapat 
dimanfaatkan secara maksimal, 
sehingga ketika peserta diberikan 
meteri (pengetahuan) dan 
praktek pengolahan sampah 
organik mampu memunculkan 
semangat dan keinginan 
mencoba mengolah sampah 
organik tersebut. 
 
 
6 Materi Pengolahan Sampah 
Anorganik 
 
Hasil: Pengetahuan bagaimana 
cara memilah dan mengolah 
sampah anorganik baik dan 
benar. 
 
Pembahasan: Tidak semua 
sampah onorganik mampu dioleh 
menjadi briket bioarang sehingga 
memang peserta harus diberikan 
pengetahuan mengenai cara 
 
 memilah jenis-jenis sampah yang 
dapat dimanfaatkan menjadi 
briket bioarang.  
 
7 Praktek Pembuatan Briket 
Bioarang 
 
Hasil: Masyarakat terampil 
dalam pengolahan sampah 
sehingga menjadi briket 
bioarang. 
 
Pembahasan: Pelatihan ini 
melatih peserta untuk membuat 
briket bioarang dari sampah 
organik dan anorganik (plastik 
HDPE dan yang lain). Peserta 
dibuat kelompok-kelompok 
untuk melakukan tahap demi 
tahap pembuatan briket bioarang, 
dari pembakaran dan pembuatan 
arang sekam, ranting, jerami dan 
arang sampah dll yang dibuat 
briket bioarang dengan mesin 
pencetak briket. 
 
 
 8 Pemanfaatan Briket Bioarang 
 
Hasil: Penengetahuan 
masyarakat dalam menggunakan 
briket secara tepat guna. 
 
Pembahasan: Banyak sekali 
pemanfaatannya briket bioarang 
dalam pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari dengan menggunakan 
kompor briket. Untuk memasak 
air, untuk memasak makanan, 
bahkan untuk dijual. Masyarakat 
diharapkan mampu membuat 
briket biorang dengan kualitas 
yang baik sehingga 
pemanfaatannyapun menjadi 
maksimal. 
 
 
9.  Praktek Pembuatan Pupuk 
Organik dan Media tanam 
 
Hasil: Meningkatkan 
keterampilan masyarakat dalam 
pembuatan pupuk organik  dan 
media tanam. 
 
Pembahasan: Pelatihan ini 
sekaligus mengajarkan cara 
penggunaan pupuk untuk 
tanaman pertanian dan 
pekarangan. Selain itu dilakukan  
pelatihan pembuatan kompos 
berbahan baku sampah organik 
 
 rumah tangga. Pengomposan 
dengan menggunakan komposter 
yang terlebih dahulu sampah 
telah dicacah dengan mesin 
pencacah sampah. Kompos yang 
terbentuk dimanfaatkan untuk 
media tanam. Peserta praktek 
bergiliran untuk menggunakan 
mesin pencacah sampah dan 
penggunaan komposter.  
 
E. Dampak 
 Dengan proses yang manajemen yang sederhana tanpa membutuhkan alat yang 
canggih, dan bahan baku sampah yang melimpah, masyarakat nantinya dapat terus 
menjalankan program pengelolaan sampah ini secara mandir menjadi produk-produk yang 
bermanfaat, sehingga kesinambungan program dapat terus berlanjut.   
Pada akhirnya, sampah yang semula menjadi permasalahan lingkungan dan kesehatan 
masyarakat dapat diatasi. Pencemaran sampah di sungai, adanya TPS ilegal, dan perilaku 
membakar sampah dan membuang sampah sembarangan oleh masyarakat dapat dikurangi. 
Sampah bahkan dapat dimanfaatkan sehingga bernilai ekonomi dan membantu meningkatkan 
pendapatan masyarakat yang sebagian besar sebagai petani. Masyarakat akan mendapatkan 
tambahan pendapatan keluarga dari menjual dan menggunakan briket bioarang, pupuk cair 
organik dan.media tanam.  
 
F. Penutup 
Pengabdian ini berhasil dijalankan dengan baik dan lancar dengan hasil yang 
memuaskan. Masyarakat anggota mitra antusias dengan pengabdian yang dijalankan dan 
menghendaki kedepan ada tindak lanjut sehingga terbentuk ”zero waste” di daerah tersebut 
sekaligus ke depan dapat dijadikan dusun unggulan yang unggul dalam program dan menjadi 
desa wisata. Saran yang diberikan bahwa kedepan produk pengelolaan sampah dapat menjadi 
komoditi ekonomi dan memberikan manfaat untuk mendukung program dusun wisata. 
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